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Bismillahirrahmanirrahim, 
 
Yang saya hormati, 
 
• Bapak Ketua dan Anggota Majelis Wali Amanat Universitas Sumatera 

Utara 
• Bapak Rektor Universitas Sumatera Utara  
• Para Pembantu Rektor Universitas Sumatera Utara  
• Ketua dan Anggota Senat Akademik Universitas Sumatera Utara 
• Ketua dan Anggota Dewan Guru Besar Universitas Sumatera Utara 
• Para Dekan Fakultas/Pembantu Dekan, Direktur Sekolah Pascasarjana, 

Direktur dan Ketua Lembaga di lingkungan Universitas Sumatera Utara 
• Para Dosen, Mahasiswa, dan Seluruh Keluarga Besar Universitas 

Sumatera Utara 
• Seluruh Teman Sejawat serta para undangan dan hadirin yang saya 

muliakan 
 
 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 

Pada kesempatan ini pertama sekali marilah kita memanjatkan puji syukur 
ke hadirat Allah SWT, atas karunia dan rahmat-Nya serta telah berkenan 
memberikan kesehatan dan kesempatan kepada kita semua sehingga dapat 
berada di Rapat Terbuka Universitas Sumatera Utara ini. 
 

Selanjutnya saya ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada Rektor 
Universitas Sumatera Utara yang telah memberikan kesempatan untuk 
menyampaikan pidato pengukuhan saya sebagai Guru Besar Tetap dalam 
Bidang Ilmu Akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera Utara 
di hadapan rapat terbuka ini. 
 

Saya sampaikan juga terima kasih, atas berkenannya seluruh hadirin untuk 
menghadiri acara pengukuhan pada hari ini. 
 
 

Hadirin yang saya hormati, 
 

Pada acara pidato pengukuhan ini saya akan menyampaikan masalah yang 
mungkin berguna bagi masyarakat yang selalu berhubungan dengan bank. 
Judul pidato saya ini adalah: 
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Para hadirin yang terhormat, 
 
PENDAHULUAN  
 
Perusahaan-perusahaan yang bangkrut, ditutup, dan dilikuidasi sudah 
merupakan suatu fenomena di dunia bisnis. Di dalam perusahaan-
perusahaan, sudah termasuk bank-bank. Sebagai contoh bank-bank yang 
bangkrut antara lain: Di Amerika Serikat ada 1.300 bank ditutup pada 
tahun 1930, lebih 2.000 bank ditutup pada tahun 1931 dan hampir 5.700 
bank ditutup pada tahun 1932 (Gordon, 2001). Di Turki ada 12 bank yang 
ditutup pada tahun 2000 (Frantz, 2001), sedang di Jepang pemerintah 
menyediakan 17 triliun Yen setara 1530 triliun Rupiah untuk 
menyelamatkan bank-bank yang bangkrut (Rowley, 1998). Selain itu ada 
juga bank ditutup di Jerman (Andrews, 2001), di Thailand (Crispin, 2000), 
di Bosnia (Gall, 2000).  
 
Di Indonesia juga tidak ketinggalan, antara lain ada 37 bank umum swasta 
nasional yang dilikuidasi pada tahun 1999. Dampak dari ditutupnya suatu 
bank sangat besar bagi nasabah dan investor. Bagi bank-bank besar jika 
ditutup akan mempunyai dampak yang besar dan luas bagi perekonomian. 
Itulah sebabnya ada istilah too big to fail (terlalu besar untuk gagal), di 
mana jika ada bank besar mempunyai indikasi untuk bangkrut atau ditutup, 
banyak pihak, terutama pemerintah akan berusaha agar bank tersebut 
tidak ditutup. 
 
Nasabah dan investor tentu tidak menginginkan bank di mana ia 
menyimpan atau menanamkan uangnya mengalami kebangkrutan, 
dilikuidasi atau ditutup. Sedangkan calon nasabah dan calon investor, tentu 
akan mencari informasi agar tidak menyimpan atau menanamkan dananya 
pada bank yang berpotensi untuk bangkrut, dilikuidasi atau ditutup. Untuk 
itu, mereka memerlukan informasi mengenai indikasi-indikasi penting agar 
mereka tidak mengalami kerugian. 
 
Kajian mengenai perusahaan-perusahaan yang bangkrut, gagal, ditutup, 
dilikuidasi telah banyak dilakukan, antara lain, kajian Beaver (1966), 
Altman (1968), Argenti (1976), Altman, Haldeman dan Narayanan (1977), 
Kaveri (1980), Taffler (1982), Dhanani (1991), Meyer dan Pifer (1980), 
Sinkey (1975), dan Spahr (1989). 
 
Kesemua kajian-kajian di atas dilakukan dengan membandingkan kelompok 
perusahaan yang bangkrut, ditutup atau dilikuidasi dan kelompok 
perusahaan yang bertahan hidup. 
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KAJIAN BANK LIKUIDASI DI INDONESIA 
 
Kajian ini dilakukan atas 37 bank umum swasta nasional yang dilikuidasi 
pada bulan Maret 1999 dan 73 bank umum swasta nasional yang bertahan 
hidup pada saat itu. Data yang dipakai adalah data laporan keuangan bank-
bank yang bersangkutan untuk tahun buku 1994 sampai dengan tahun 
buku 1997. Walaupun likuidasi terjadi bulan Maret 1999, tetapi data tahun 
buku 1998 tidak dapat diperoleh, karena bank-bank yang dilikuidasi tidak 
menyerahkan laporan keuangannya ke otoritas moneter yaitu Bank 
Indonesia. 
 
 
RINGKASAN HASIL KAJIAN 
 
Pada kajian ini digunakan beberapa rasio dan unsur-unsur yang berasal dari 
laporan keuangan. Ringkasan dari kajian atas rasio-rasio dan unsur-unsur 
laporan keuangan tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Kenaikan persentase beban, baik beban bunga maupun beban bukan 
bunga, dari tahun 1994 sampai tahun 1997 lebih dua kali lipat pada 
kelompok likuidasi dibandingkan dengan kenaikan pada kelompok yang 
bertahan hidup. Tetapi kenaikan pendapatan bunga dalam persentase 
kurang dari dua kali lipat pada kelompok likuidasi dibandingkan dengan 
kenaikan pada kelompok yang bertahan hidup. Akibatnya kenaikan laba 
bersih dalam persentase sangat kecil pada kelompok likuidasi bila 
dibandingkan dengan kelompok yang bertahan hidup. 
 
Untuk rata-rata rasio aset bersih (jumlah aset kurang jumlah liability) dibagi 
laba bersih, ditemukan bahwa pada tahun 1994, untuk mendapatkan laba 
bersih sebesar Rp 1.000 diperlukan aset bersih sebesar Rp 12.213 pada 
kelompok likuidasi dan Rp 9.645 pada  kelompok yang bertahan hidup. 
Pada tahun 1997, untuk memperoleh laba bersih sebesar Rp 1.000 
diperlukan aset bersih sebesar Rp 26.647 pada kelompok likuidasi dan Rp 
13.386 pada kelompok yang bertahan hidup. Di sini dapat disimpulkan 
bahwa tingkat efisiensi berkurang pada kedua kelompok, tetapi tingkat 
efisiensi itu sangat berkurang pada kelompok likuidasi. 
 
Untuk rata-rata rasio pendapatan bunga dibagi laba bersih ditemukan 
bahwa pada tahun 1994 untuk mendapat laba bersih sebesar Rp 1.000 
harus ada pendapatan bunga sebesar Rp 12.029 pada kelompok likuidasi 
dan Rp 9.833 pada kelompok yang bertahan hidup. Tetapi pada tahun 
1997, untuk mendapatkan laba bersih sebesar Rp 1.000 harus ada 
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pendapatan bunga sebesar Rp 44.984 pada kelompok likuidasi dan           
Rp 18.554 pada kelompok yang bertahan hidup. Ini berarti bahwa tingkat 
efisiensi berkurang pada kedua kelompok, tetapi sangat berkurang pada 
kelompok likuidasi. 
 
Untuk rata-rata rasio beban bunga dibagi laba bersih, ditemukan bahwa 
pada tahun 1994, untuk mendapatkan laba bersih sebesar Rp 1.000 harus 
dikeluarkan beban bunga sebesar Rp 8.020 pada kelompok likuidasi dan 
sebesar Rp 6.357 pada kelompok yang bertahan hidup. Tetapi pada 1997, 
untuk mendapatkan laba bersih sebesar Rp 1.000 harus dikeluarkan beban 
bunga sebesar Rp 37.446 pada kelompok likuidasi dan sebesar Rp 13.691 
pada kelompok yang bertahan hidup. Ini juga berarti bahwa tingkat efisiensi 
berkurang pada kedua kelompok, tetapi jauh sangat berkurang pada 
kelompok likuidasi. 
 
Selanjutnya, kalau ditinjau pada rata-rata rasio beban bukan bunga dibagi 
laba bersih pada tahun 1994, untuk mendapatkan laba bersih sebesar      
Rp 1.000 harus dikeluarkan beban bukan bunga sebesar Rp 3.307 pada 
kelompok likuidasi dan sebesar Rp 3.237 pada kelompok yang bertahan 
hidup. Pada tahun 1997, untuk mendapatkan laba bersih sebesar Rp 1.000, 
harus dikeluarkan beban bukan bunga sebesar Rp 10.052 pada kelompok 
likuidasi dan sebesar Rp 6.365 pada kelompok yang bertahan hidup. Ini 
juga berarti bahwa tingkat efisiensi sangat berkurang pada kelompok 
likuidasi. 
 
Dari hal-hal yang dibicarakan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada tahun 
1994, beban bunga dan beban bukan bunga masih dapat ditutupi (recover) 
dengan pendapatan bunga. Pada tahun 1997, beban bunga dan beban 
bukan bunga tidak dapat ditutupi dengan pendapatan bunga saja, tetapi 
harus ditambah dengan pendapatan lain. Malah pertambahan tersebut lebih 
besar jumlahnya pada kelompok likuidasi jika dibandingkan dengan 
kelompok yang bertahan hidup. 
 
Beban bunga tahun 1997 adalah 2,19 kali lipat untuk kelompok likuidasi 
dibandingkan dengan kelompok yang bertahan hidup, sedangkan 
pendapatan bunga tahun 1997 hanya 1,83 kali lipat pada kelompok likuidasi 
dibandingkan dengan kelompok yang bertahan hidup. Ini berarti bahwa 
tingkat bunga yang diberikan kepada penabung dan deposan lebih tinggi 
pada kelompok likuidasi dibandingkan dengan kelompok yang bertahan 
hidup. 
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Sekiranya perbandingan pendapatan bunga dengan beban bunga pada 

kelompok likuidasi sama dengan kelompok yang bertahan hidup, maka 

rata-rata laba bersih akan bertambah 15,24 triliun rupiah (sesudah 

dikurangi pajak 30 persen). Hendaknya pihak manajemen dalam bersaing 

untuk mendapatkan dana, tidak menumpukkan hanya kepada tingkat 

bunga, tetapi juga kepada pelayanan dan fasilitas lain.  

 

Kalau tingkat bunga untuk penabung dan deposan lebih tinggi pada 

kelompok likuidasi, kemungkinan tingkat bunga yang dikenakan kepada 

debitur juga lebih tinggi. Tingkat bunga yang lebih tinggi biasanya 

mempunyai syarat-syarat pinjaman yang lebih longgar, seperti hanya 

mensyaratkan jaminan saja dan kurang mensyaratkan kinerja perusahaan. 

Jika ini terjadi ada kemungkinan akan timbulnya kredit macet yang lebih 

besar. 

 

Selain itu beban bukan bunga tahun 1997 didapati 1,53 kali lipat pada 

kelompok likuidasi dibandingkan dengan kelompok yang bertahan hidup. 

Walaupun pendapatan bunga tahun 1997 sebesar 1,83 kali lipat pada 

kelompok likuidasi dibandingkan dengan kelompok yang bertahan hidup, 

beban bukan bunga dapat dihemat, umpamanya beban kantor pusat dan 

beban direksi. Begitu juga beban penyusutan yang dapat tidak ditambah, 

sedangkan beban pegawai dan beban administrasi mungkin bertambah 

tetapi tidak terlalu besar. 

 

Untuk rata-rata rasio kas dan setara kas dibagi jumlah aset pada tahun 

1994, ditemukan bahwa kas dan setara kas merupakan 20,3 persen dari 

jumlah aset pada kelompok likuidasi dan 19,7 persen dari jumlah aset  pada 

kumpulan yang bertahan hidup. Pada Tahun 1997, kas dan setara kas 

menjadi 10,1 persen dari jumlah aset pada kelompok likuidasi dan 22,8 

persen pada kelompok yang bertahan hidup. Terjadi penurunan kas dan 

setara kas dalam persentase dari jumlah aset pada kelompok likuidasi dan 

kenaikan pada kelompok yang bertahan hidup. 

 

Rata-rata persentase kas dan setara kas dibagi jumlah aset selama periode 

kajian adalah sebesar 22,5 persen pada kelompok yang bertahan hidup dan 

17 persen pada kelompok likuidasi. Dapat disimpulkan bahwa supaya tetap 

dapat bertahan hidup terjadi penambahan aset, sebaiknya lebih kurang 20 

persennya tersimpan dalam bentuk kas dan setara kas. 
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Selanjutnya apabila kita melihat kepada rata-rata kredit yang diberikan 
dibagi rata-rata jumlah aset serta rata-rata jumlah dana pihak ketiga dibagi 
rata-rata jumlah aset, masing-masing kelompok dari tahun 1994 hingga 
tahun 1997 akan terlihat seperti Tabel 1: 
 

Tabel 1 

Tahun Kelompok 
Kredit yang 

Diberikan Dibagi 
Jumlah Aset 

Dana Pihak Ketiga 
Dibagi Jumlah Aset 

1994 Yang Bertahan Hidup 0.688 0.768 

 Likuidasi 0.708 0.728 

1995 Yang Bertahan Hidup 0.662 0.775 

 Likuidasi 0.725 0.757 

1996 Yang Bertahan Hidup 0.640 0.749 

 Likuidasi 0.753 0.719 

1997 Yang Bertahan Hidup 0.626 0.696 

 Likuidasi 0.737 0.594 

 
Pada Tabel 1 terlihat bahwa dalam waktu dua tahun sebelum likuidasi, 

kelompok likuidasi memberikan kredit lebih besar jumlahnya bila 

dibandingkan dengan jumlah dana pihak ketiga. Jadinya sebagian kredit 

yang diberikan berasal dari hutang lain. Sedangkan pada kelompok yang 

bertahan hidup selama waktu kajian, kredit yang diberikan lebih kecil 

jumlahnya dari jumlah dana pihak ketiga. Di sini nampaknya kelompok 

likuidasi lebih agresif atau kelompok yang bertahan hidup lebih konservatif.  

 

Untuk rata-rata rasio rekening giro dibagi dana pihak ketiga dari tahun 

1994 sampai tahun 1997, ditemukan bahwa rata-rata rekening giro 

merupakan 18,8 persen dari jumlah dana pihak ketiga untuk kelompok 

yang bertahan hidup, tetapi 17,6 persen untuk kelompok likuidasi selama 

periode 1994 sampai 1996 dan melompat menjadi 24,6 persen pada tahun 

1997. Demikian juga rata-rata rasio rekening giro dibagi jumlah hutang dari 

tahun 1994 sampai 1997, ditemukan bahwa rata-rata rekening giro 

merupakan 17,1 persen dari jumlah hutang untuk kelompok yang bertahan 

hidup, tetapi 15,4 persen untuk kelompok likuidasi selama periode 1994 

sampai 1996 dan melonjak menjadi 20,3 persen pada tahun 1997. 
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Dari hal-hal yang disebutkan di atas dapat dilihat bahwa untuk periode 

tahun 1994 sampai tahun 1996, rata-rata persentase rekening giro 

dibanding dana pihak ketiga pada kelompok likuidasi lebih kecil 

dibandingkan dengan rata-rata persentase pada kelompok yang bertahan 

hidup. Tetapi pada tahun 1997, rata-rata persentase tersebut menjadi jauh 

lebih besar. Hal yang sama juga terjadi pada rata-rata persentase rekening 

giro dibagi jumlah hutang. Ini menunjukkan bahwa kelompok likuidasi lebih 

agresif dalam menambah rekening giro pada tahun 1997. Memanage 

rekening giro lebih susah dibanding dengan deposito berjangka, walaupun 

beban bunganya biasanya lebih rendah. Rekening giro boleh ditarik oleh 

nasabah kapan saja, sedangkan menarik dana dari kreditor tidak dapat 

dilakukan oleh bank setiap waktu. 

 

Untuk rata-rata rasio tabungan dibagi dana pihak ketiga dari tahun 1994 

sampai 1997 ditemukan bahwa rata-rata tabungan merupakan 15,1 persen 

dari jumlah dana pihak ketiga pada kelompok yang bertahan hidup dan 8,6 

persen pada kelompok likuidasi. Demikian juga ditemukan rata-rata rasio 

tabungan dibagi jumlah hutang dari tahun 1994 sampai tahun 1997, di 

mana dapat dilihat bahwa rata-rata tabungan merupakan 13,8 persen dari 

jumlah hutang pada kelompok yang bertahan hidup dan 7,1 persen pada 

kelompok likuidasi. 

 

Adapun rata-rata jumlah tabungan untuk seluruh periode kajian, yaitu dari 

tahun 1994 sampai tahun 1997, selalu ditemui kelompok likuidasi lebih 

rendah jika dibandingkan dengan kelompok yang bertahan hidup. 

Sementara itu, beban bunga tabungan biasanya lebih tinggi tingkatnya bila 

dibandingkan dengan tingkat beban bunga rekening giro, tetapi lebih 

rendah dari tingkat beban bunga deposito berjangka. 

 

Dapat disimpulkan bahwa kelompok yang bertahan hidup lebih konservatif, 

di mana rata-rata jumlah tabungan lebih besar dengan beban bunga yang 

lebih tinggi, tetapi memanage lebih mudah jika dibandingkan dengan 

rekening giro. 

 

Untuk rata-rata rasio modal disetor dibagi jumlah aset selama periode 

kajian ditemukan bahwa rata-rata modal disetor adalah 11,3 persen dari 

jumlah aset pada kelompok likuidasi dan 13,7 persen pada kelompok yang 

bertahan hidup. 
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Untuk rata-rata rasio jumlah modal dibagi jumlah aset selama periode 

kajian terlihat bahwa rata-rata jumlah modal adalah 13 persen dari jumlah 

aset pada kelompok likuidasi dan 16,7 persen dari jumlah aset pada 

kelompok yang bertahan hidup. 

 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan-perbedaan antara 
kelompok likuidasi dan kelompok yang bertahan hidup pada tahun 1997 
adalah seperti berikut: 
1. Efisiensi penggunaan aset bersih 1,99 kali lipat lebih hemat pada 

kelompok yang bertahan hidup dibanding dengan kelompok likuidasi. 
2. Untuk memperoleh laba bersih, kelompok likuidasi memerlukan 

pendapatan bunga 2,42 kali lipat dibandingkan dengan pendapatan 
bunga yang diperlukan kelompok yang bertahan hidup. 

3. Untuk memperoleh laba bersih, kelompok likuidasi harus mengeluarkan 
beban bunga 2,74 kali lipat dibandingkan dengan beban bunga yang 
dikeluarkan kelompok yang bertahan hidup. 

4. Untuk memperoleh laba bersih, kelompok likuidasi harus mengeluarkan 
beban bukan bunga 1,58 kali lipat jika dibandingkan dengan beban 
bukan bunga yang dikeluarkan kelompok yang bertahan hidup. 

5. Rata-rata kas dan setara kas merupakan 10,1 persen dari jumlah aset 
pada kelompok likuidasi dan 22,8 persen pada kelompok yang bertahan 
hidup. 

6. Rata-rata kredit yang diberikan adalah 124 persen dari dana pihak 
ketiga pada kelompok likuidasi dan 90 persen dari dana pihak ketiga 
pada kelompok yang bertahan hidup. 

7. Rata-rata rekening giro adalah 24,6 persen dari dana pihak ketiga pada 
kelompok likuidasi dan 21,3 persen pada kelompok yang bertahan 
hidup. 

8. Rata-rata tabungan adalah 8,5 persen dari jumlah dana pihak ketiga 
pada kelompok likuidasi dan 12,8 persen pada kelompok yang bertahan 
hidup. 

9. Rata-rata jumlah modal adalah 14,7 persen dari jumlah aset pada 
kelompok likuidasi dan 18,2 persen pada kelompok yang bertahan 
hidup. 

 
Dari yang telah diuraikan di atas, jika digambarkan dalam perhitungan laba 
rugi untuk tahun 1997, dapat dlihat seperti berikut: 
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Tabel 2.   
Rata-Rata Perhitungan Laba Rugi untuk Memperoleh Laba Bersih Rp 1.000,- 

1 Januari – 31 Desember 1997 
Butir Kelompok Likuidasi 

Rp 
Kelompok yang 
Bertahan Hidup 

Rp 
Pendapatan bunga 44,984 18,554 

Beban bunga (37,446) (13,691) 

Beban bukan bunga (10,052) (6,365) 

Pendapatan lain dan beban 

lain termasuk pajak 

3,514 2,502 

Laba bersih 1,000 1,000 

 

 

INDIKASI SUATU BANK BERPOTENSI UNTUK BANGKRUT, 
DILIKUIDASI ATAU DITUTUP 
 
Nasabah, calon nasabah, investor dan calon investor sangat memerlukan 
informasi mengenai kinerja suatu bank untuk mengambil keputusan, 
apakah akan tetap sebagai nasabah, menjadi nasabah, tetap sebagai 
investor, menjadi investor atau tidak. Informasi yang diperlukan terutama 
informasi keuangan yang didapat dari laporan keuangan. Laporan keuangan 
tidak selalu tersedia, biasanya secara berkala. Di samping itu, tidak semua 
orang dapat memahami laporan keuangan secara memadai. Untuk 
keberhati-hatian ada beberapa indikasi bahwa suatu bank akan bangkrut, 
dilikuidasi atau ditutup. Indikasi-indikasi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat bunga deposito dan tabungan yang jauh di atas rata-rata. 
Tingkat bunga dijadikan alat penarik dana pihak ketiga. Seyogianya, 
dana pihak ketiga didapat bukan dari tingkat bunga yang tinggi, 
tetapi dari pelayanan/service yang memuaskan dan keamanan dana 
yang disimpan pada suatu bank. 

2. Tingkat bunga kredit yang tinggi. Ini terpaksa dilakukan oleh bank 
yang bersangkutan untuk menutupi beban bunga yang diberikan 
kepada deposan dan penabung serta beban-beban lain. Para debitur 
umumnya tidak menghendaki bunga yang tinggi, kecuali jika dengan 
syarat-syarat yang longgar. Mungkin pihak bank hanya 
mementingkan syarat agunan. Jika ini terjadi, cepat atau lambat, 
bank tersebut telah menukar sebagian aset lancarnya dengan aset 
tetap.  
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3. Kurang efisien dalam mengelola aset perusahaan (bank), artinya 
dengan sejumlah aset tertentu diperoleh hasil atau laba yang lebih 
sedikit jika dibandingkan dengan bank lain. Kekurangefisienan 
tersebut salah satunya adalah beban bunga yang tinggi. Ini 
disebabkan oleh pemberian tingkat bunga deposito dan tabungan 
yang tinggi. Kekurangefisienan lainnya dapat diketahui dengan 
melihat dan mempelajari laporan keuangan bank yang bersangkutan. 

 
 
PENUTUP 
 
Bagi nasabah, calon nasabah, investor dan calon investor, indikasi awal bagi 
suatu bank untuk dilikuidasi ditutup atau bangkrut yang mudah diketahui 
adalah tingkat bunga deposito dan tabungan yang cukup tinggi di atas 
tingkat bunga rata-rata yang berlaku dan tingkat bunga kredit yang cukup 
tinggi di atas tingkat bunga rata-rata. 
 
Kedua indikasi ini bukan mutlak bahwa suatu bank akan dilikuidasi, ditutup 
atau bangkrut karena manajemen bank tentu akan berusaha agar banknya 
akan tetap exist, tetapi indikasi tersebut dapat merupakan peringatan bagi 
(calon) nasabah dan investor. 
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